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Abstract

This study aims to determine the effect of adding vegetable waste on the chemical quality of cow feces
vermicompost using ANC earthworms. The study was conducted at the Animal and Forage
Cultivation Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, University of Jambi for one month using a
Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and five replications. The treatment
consisted of adding vegetable waste as much as V1 (200 g), V2 (250 g), V3 (300 g), and V4 (350 g)
mixed with 300 g of cow feces and 25 g of ANC earthworms. The parameters observed included the
content of Carbon (C), Nitrogen (N), Phosphorus (P), Potassium (K), C/N ratio, and pH. The results
showed that the addition of vegetable waste had a very significant effect (P<0.01) on C, N, and P
levels, a significant effect (P<0.05) on K, but no significant effect (P>0.05) on vermicompost pH. The
best treatment was V2, with a C content of 5.07%, N 0.28%, P 3.08%, K 0.74%, and a C/N ratio of
12.19. The combination of vegetable waste and cow manure in a balanced ratio produced
vermicompost with chemical qualities that met organic fertilizer standards. The addition of vegetable
waste also increased the activity of worms and microorganisms, accelerated decomposition, and
increased nutrients that are beneficial for soil fertility and plant growth.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan berat cacing African Night Crawler
(Eudrilus eugeniae) terhadap kualitas vermikompos dari feses sapi. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Budidaya Ternak dan Hijauan, Fakultas Peternakan Universitas Jambi selama 30 hari.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah V1 =20 g cacing
+ 200 g feses sapi, V2 =40 g cacing + 200 g feses sapi, V3 = 60 g cacing + 200 g feses sapi, dan V4
=80 g cacing + 200 g feses sapi. Parameter yang diamati meliputi kadar karbon organik (C), nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), rasio C/N, dan pH vermikompos. Data dianalisis menggunakan ANOVA
dan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan berat cacing berpengaruh nyata
terhadap kadar C, N, P, dan K (P<0,05), namun tidak berpengaruh nyata terhadap pH (P>0,05). Nilai
tertinggi C dan N terdapat pada V1 (4,61% dan 0,279%), P tertinggi pada V4 (2,33 mg/100 g), dan K
tertinggi pada V3 (0,93 mg/100 g). Rasio C/N berkisar 12,19-16,50, dengan nilai terendah pada V2,
sedangkan pH berada pada 5,9-6,9, mendekati netral. Kesimpulannya, peningkatan jumlah cacing
Eudrilus eugeniae mempercepat dekomposisi feses sapi, ditandai dengan penurunan kadar karbon dan
rasio C/N serta peningkatan kadar unsur hara makro (P dan K). Vermikompos pada perlakuan V2
mencapai rasio C/N terendah (12,19), menunjukkan kematangan optimal dan kandungan nutrien
seimbang.

Kata Kunci: Eudrilus eugeniae; Vermikompos; Feses sapi; Unsur hara
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PENDAHULUAN

Vermikomposting merupakan salah satu metode
pengolahan limbah organik yang ramah lingkungan karena
memanfaatkan aktivitas biologis cacing tanah untuk
mempercepat proses dekomposisi. Melalui sistem
pencernaan cacing dan kerja sama mikroorganisme
simbion, bahan organik diubah menjadi bentuk yang lebih
stabil, kaya unsur hara, serta memiliki struktur fisik yang
gembur dan mudah diserap tanaman (Riyanti et al., 2024;
Tiram et al., 2020). Produk yang dihasilkan, yaitu
vermikompos, mengandung unsur hara makro seperti
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), karbon (C), serta unsur
mikro seperti Fe, Zn, Mn, dan Cu yang berperan penting
dalam meningkatkan kesuburan tanah (Awadhpersad et al.,
2021). Proses ini juga meningkatkan aktivitas mikroba
tanah dan enzimatik yang mendukung ketersediaan nutrien
tanaman secara berkelanjutan.

Salah satu bahan baku potensial untuk produksi
vermikompos adalah feses sapi. Limbah ini mengandung
bahan organik tinggi dengan kadar air 85-92%, serta unsur
hara penting seperti N sebesar 0,92%, P sebesar 0,23%, dan
K sebesar 1,03% (Suryanto et al., 2022). Feses sapi yang
diolah langsung tanpa proses dekomposisi dapat
menimbulkan risiko patogen dan ketidakseimbangan hara,
namun setelah melalui proses vermikomposting, kualitasnya
meningkat signifikan karena unsur hara menjadi lebih
tersedia bagi tanaman (Hariadi et al., 2016; Setyaningrum et
al., 2024). Selain memperbaiki sifat kimia tanah,
penggunaan vermikompos berbahan feses sapi juga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah seperti aerasi, kapasitas retensi
air, dan struktur agregatnya (Tampubolon et al., 2024).

Cacing tanah Eudrilus eugeniae atau African Night
Crawler merupakan spesies yang banyak digunakan dalam
proses vermikomposting karena memiliki laju pertumbuhan
dan kemampuan reproduksi yang tinggi, serta konsumsi
bahan organik yang lebih besar dibandingkan spesies lain
seperti Eisenia fetida dan Lumbricus rubellus (Saifudin &
Ayuningsih, 2024; Begum et al., 2025). Cacing ini mampu
menghasilkan kascing dengan kualitas hara tinggi karena
aktivitas pencernaannya dapat mempercepat mineralisasi
unsur seperti nitrogen dan fosfor, serta meningkatkan
ketersediaan kation basa (Ca** dan Mg?*") (Pattnaik &
Reddy, 2010). Studi Obolo et al. (2023) menunjukkan
bahwa vermikompos hasil E. eugeniae dari kotoran sapi
memiliki kandungan kalium tertinggi (26,7 + 0,849 mg/kg)
dan tingkat dekomposisi 79,90%, lebih tinggi dibandingkan
spesies lainnya.

Selama proses vermikomposting, aktivitas mikroba dan
cacing menyebabkan penurunan karbon organik akibat
respirasi serta peningkatan nitrogen total karena proses
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mineralisasi (Tanzil et al., 2023). Penurunan rasio C/N
menjadi indikator kematangan kompos yang baik, dengan
nilai ideal berkisar antara 10-20 (Widarti et al., 2015; Yadav
& Garg, 2019). Penelitian terbaru oleh Azzahra’ et al.
(2025) menunjukkan bahwa vermikompos memiliki
kandungan C-organik 20,45%, melebihi batas minimal 15%
yang ditetapkan oleh SNI 261:2019. Selain itu, kadar
nitrogen dalam vermikompos umumnya berkisar antara 1—
3%, dengan kemampuan memperbaiki produktivitas tanah
secara signifikan (Afsyah et al., 2021; Jesus et al., 2025).

Fosfor dan kalium juga merupakan unsur penting yang
tersedia dalam vermikompos. Aktivitas enzim dan mikroba
yang dipicu oleh cacing tanah mampu melarutkan senyawa
fosfat menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Salehi et
al., 2016). Astuti et al. (2024) melaporkan bahwa
kandungan P-Os dalam kompos cacing berbasis feses sapi
mencapai 1,76%, melampaui standar minimum 0,10%
menurut SNI 19-7030-2004. Demikian pula, Al-Maamori et
al. (2023) melaporkan bahwa vermikompos berbahan feses
sapi memiliki kadar K mencapai 1,08%, mendukung fungsi
metabolisme tanaman, terutama pada fase pembentukan
buah. Rasio C/N yang menurun, peningkatan N, P, dan K,
serta kestabilan pH antara 6,5-7,0 (Nirmala et al., 2020;
Zulkarnain et al., 2019), menunjukkan bahwa vermikompos
dari feses sapi dengan bantuan E. eugeniae memiliki tingkat
kematangan dan kualitas yang baik.

Namun demikian, efektivitas proses vermikomposting
sangat dipengaruhi oleh jumlah atau berat cacing tanah yang
digunakan. Populasi cacing yang terlalu sedikit dapat
memperlambat proses dekomposisi, sedangkan jumlah yang
berlebihan dapat menurunkan efisiensi pakan karena
kompetisi ruang dan nutrisi (Aziz & JAR, 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
pengaruh perbedaan berat cacing Eudrilus eugeniae
terhadap kandungan C-organik, nitrogen, fosfor, kalium,
serta rasio C/N dalam vermikompos berbahan dasar feses
sapi, dengan tujuan memperoleh kualitas vermikompos
terbaik sebagai pupuk organik berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental
dengan rancangan acak lengkap (RAL) untuk mengkaji
pengaruh jumlah berat cacing Eudrilus eugeniae terhadap
kualitas vermikompos berbahan dasar feses sapi. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak dan
Hijauan, Fakultas Peternakan Universitas Jambi selama 30
hari.

Bahan utama yang digunakan meliputi feses sapi
sebagai media biokonversi dan cacing tanah African Night
Crawler (Eudrilus eugeniac) sebagai agen dekomposer.
Feses sapi diperoleh dari kandang Fakultas Peternakan
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Universitas Jambi, sedangkan cacing diperoleh dari
peternak lokal di Jl. Pratu Sardi, Paal Lima, Kota Jambi.
Peralatan yang digunakan mencakup timbangan digital,
kotak plastik berkapasitas 500 gram sebagai wadah
pengomposan, terpal pengeringan, alat ukur pH-—suhu—
kelembapan (Intelligent Soil Tester Digital 6 in 1),
termohigrometer, paranet pelindung, dan hand sprayer
untuk menjaga kelembapan media.

Proses penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan
bahan, pembuatan vermikompos, dan analisis laboratorium.

( Pembuatan Vermikompos )

[ Pengeringan feses sapi }

{} - Dikeringkan hingga tekstumya gembur

[ Penempatan media (kotoran sapi) ke dalam wadah ]

7

[ Pemberian perlakuan cacing (20 g, 40 g, 60 g, 80 g) ]

o

Pemantauan kondisi media (ph, suhu, dan kelembapan)
selama 30 hari

{ } - Vermikompos yang telah matang dipisah dari cacing

[ Vermikompos dengan bahan baku feses sapi ]

Gambar 1. Skema Pembuatan Vermikompos

Feses sapi dikeringanginkan hingga bertekstur gembur,
sementara cacing E. eugeniae dikondisikan terlebih dahulu
sebelum dimasukkan ke media. Setiap unit percobaan berisi
200 gram feses sapi dengan variasi berat cacing 20, 40, 60,
dan 80 gram. Media ditempatkan pada wadah plastik
berlabel dan dilindungi menggunakan paranet agar tidak
terkena sinar matahari langsung. Selama proses
vermikomposting berlangsung (30 hari), dilakukan
pemantauan rutin terhadap suhu dan kelembapan media.
Penyemprotan air dilakukan apabila media terlihat kering
untuk mempertahankan kondisi optimal bagi aktivitas
cacing. Setelah periode biokonversi selesai, vermikompos
dipanen dan dianalisis di laboratorium untuk menentukan
kadar karbon organik (C), nitrogen (N), fosfor (P), kalium
(K), pH, serta rasio C/N.

Analisis C-organik dilakukan dengan metode Walkley—
Black, nitrogen total menggunakan metode Kjeldahl,
sedangkan fosfor dan kalium ditentukan melalui ekstraksi
HCl 25% (Balai Penelitian Tanah, 2012). Rasio C/N
dihitung dari perbandingan antara kadar C dan N.
Rancangan percobaan terdiri dari empat perlakuan (V1=20
g; V2=40 g; V3=60 g; V4=80 g cacing) dengan lima
ulangan, sehingga total terdapat 20 unit percobaan.

Data hasil analisis kimia vermikompos meliputi kadar C,
N, P, K, pH, dan rasio C/N, kemudian dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) untuk
menguji pengaruh perlakuan. Apabila hasil menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05), maka dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) guna mengetahui
perlakuan terbaik.
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Seluruh proses penelitian dilakukan dengan pemantauan
ketat terhadap kondisi lingkungan agar hasil yang diperoleh
valid dan dapat menggambarkan secara akurat pengaruh
bobot cacing terhadap kualitas akhir vermikompos feses
sapi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kandungan Hara Vermikompos

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan jumlah
cacing tanah memberikan variasi terhadap kandungan unsur
hara vermikompos yang dihasilkan. Nilai rata-rata
kandungan unsur hara pada masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Unsur Hara dalam Vermikompos
berdasarkan perlakuan Jumlah Cacing yang Berbeda

P

Perlakuan C N K C/N
V1 4,612 0,279¢ 2,010 0,374 16,50
V2 3,370 0,2762 1,960 0,750 12,19
V3 2,15¢ 0,160° 2,272 0,932 13,41
v4 1,674 0,109¢ 2,332 0,66¢ 15,35

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Kadar karbon organik (C-organik) vermikompos hasil
perlakuan dengan jumlah cacing tanah berbeda disajikan
pada Tabel 1. Nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan V1
sebesar 4,61%, sedangkan terendah pada V4 sebesar 1,67%.
Analisis  statistik  menunjukkan  perbedaan nyata
antarperlakuan (p < 0,05), yang menandakan bahwa jumlah
cacing tanah berpengaruh signifikan terhadap kadar C-
organik. Penurunan kadar C-organik seiring meningkatnya
jumlah cacing menunjukkan aktivitas biologis yang lebih
intens dalam mempercepat dekomposisi bahan organik.
Aktivitas pencernaan dan pergerakan cacing memecah
senyawa kompleks seperti lignin menjadi bentuk yang lebih
sederhana, sechingga kadar C-organik  menurun
dibandingkan bahan awal feses sapi (43,12%) dan
menunjukkan kematangan kompos yang lebih baik
(Aryonugroho dan Lestari, 2021). Menurut Rahman et al.
(2020), penggunaan spesies Eisenia foetida menghasilkan
dekomposisi lebih efisien dibanding Eudrilus eugeniae
karena memiliki laju konsumsi bahan organik dan toleransi
lingkungan lebih tinggi. Zhao et al. (2024) menambahkan
bahwa selama proses dekomposisi terjadi pemutusan ikatan
C-O dan cincin aromatik lignin oleh mikroba, yang
menyebabkan oksidasi karbon menjadi CO: dan
pembentukan senyawa humik. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas cacing tanah tidak hanya mempercepat pelepasan
karbon, tetapi juga pembentukan humus yang berperan
dalam stabilisasi karbon tanah.

Kadar nitrogen (N) total vermikompos pada perlakuan
dengan jumlah cacing tanah berbeda disajikan pada Tabel
1. Nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan V1 (0,279%) dan
V2 (0,276%), sedangkan terendah pada V4 (0,109%). Hasil
analisis  statistik  menunjukkan  perbedaan  nyata
antarperlakuan (p < 0,05), menandakan bahwa jumlah
cacing tanah berpengaruh signifikan terhadap kadar
nitrogen total. Peningkatan jumlah cacing menyebabkan
kadar N total menurun, yang mencerminkan proses
dekomposisi dan mineralisasi nitrogen yang lebih intensif.
Nilai N total yang diperoleh (0,109-0,279%) lebih rendah
dibandingkan laporan Destia et al. (2021) sebesar 0,75-
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0,86%, kemungkinan akibat perbedaan komposisi bahan
baku dan media vermikomposting. Selain itu, kadar N total
yang lebih rendah dibandingkan bahan awal feses sapi
(1,54%; Aryonugroho dan Lestari, 2021) menunjukkan
bahwa sebagian besar nitrogen telah termineralisasi atau
dimanfaatkan mikroorganisme selama proses dekomposisi.
Menurut Xue et al. (2022), fauna tanah berperan penting
dalam mineralisasi dan nitrifikasi nitrogen melalui aktivitas
makan dan interaksi dengan mikroba, sehingga
mempercepat pelepasan NH+" dan NOs~. Aktivitas ini juga
dijelaskan oleh Mistry et al. (2015), bahwa sinergi antara
cacing tanah dan mikroorganisme mempercepat
mineralisasi nitrogen menjadi bentuk yang lebih mudah
tersedia bagi tanaman meskipun kandungan totalnya
menurun. Dengan demikian, penurunan kadar N total
seiring meningkatnya jumlah cacing menunjukkan tingkat
dekomposisi yang lebih sempurna serta peningkatan
ketersediaan nitrogen mineral bagi tanaman.

Kadar fosfor (P total) vermikompos pada berbagai
perlakuan jumlah cacing tanah disajikan pada Tabel 1. Nilai
P total berkisar antara 1,96-2,33 mg/100 g, dengan kadar
tertinggi pada perlakuan V4 (2,33 mg/100 g) dan terendah
pada V2 (1,96 mg/100 g). Analisis statistik menunjukkan
perbedaan nyata antarperlakuan (p < 0,05), yang
menandakan bahwa peningkatan jumlah cacing tanah
berpengaruh signifikan terhadap kandungan fosfor. Nilai
tertinggi pada V3 dan V4 menunjukkan bahwa aktivitas
biologis cacing tanah berperan penting dalam mempercepat
pelepasan fosfor selama dekomposisi bahan organik. Jika
dibandingkan dengan bahan awal feses sapi (0,67%;
Aryonugroho dan Lestari, 2021), peningkatan ini
menunjukkan bahwa proses vermikomposting memperkaya
ketersediaan fosfor bagi tanaman. Menurut Lukashe et al.
(2019), mikroorganisme dalam saluran pencernaan cacing
menghasilkan enzim fosfatase yang mengubah fosfor
organik menjadi bentuk anorganik yang mudah tersedia,
sementara bakteri pelarut fosfat seperti Pseudomonas
fluorescens turut meningkatkan ketersediaan fosfor melalui
sekresi asam organik. Selain itu, penurunan karbon organik
selama proses dekomposisi juga menyebabkan peningkatan
relatif kadar P total akibat efek konsentrasi (Hu Cui et al.,
2022). Menurut Liu et al. (2023), kadar fosfor tinggi
menandakan kematangan kompos karena menunjukkan
aktivitas mikroba optimal dalam mineralisasi P organik.
Dengan demikian, peningkatan kadar P total seiring
bertambahnya jumlah cacing tanah mencerminkan efisiensi
penguraian bahan organik dan tingkat kematangan
vermikompos yang lebih tinggi.

Kadar kalium (K total) vermikompos pada berbagai
perlakuan jumlah cacing tanah disajikan pada Tabel 1. Nilai
K total berkisar antara 0,37-0,93 mg/100 g, dengan kadar
tertinggi pada perlakuan V3 (0,93 mg/100 g) dan terendah
pada V1 (0,37 mg/100 g). Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya perbedaan nyata antarperlakuan (p <
0,05), yang menandakan bahwa variasi jumlah cacing tanah
berpengaruh signifikan terhadap kandungan kalium dalam
vermikompos. Peningkatan kadar K hingga perlakuan V3
menunjukkan bahwa aktivitas biologis cacing tanah
berperan penting dalam mempercepat proses dekomposisi
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dan mineralisasi unsur hara. Melalui aktivitas makan,
pencernaan, dan penggalian, cacing tanah membantu
penghancuran bahan organik menjadi partikel halus yang
memperbesar  luas  permukaan  untuk  aktivitas
mikroorganisme pengurai. Menurut Verma (2025), aktivitas
pencernaan cacing menghasilkan castings yang kaya unsur
hara, termasuk kalium, dalam bentuk yang lebih mudah
tersedia bagi tanaman. Kalium tersebut berasal dari
pelapukan bahan organik dan mineral yang terurai selama
proses vermikomposting. Peningkatan kadar K total pada
perlakuan dengan jumlah cacing lebih banyak juga
menunjukkan adanya sinergi antara aktivitas cacing tanah
dan mikroorganisme pelarut kalium. Mikroba seperti
Bacillus dan Aspergillus mampu melarutkan ion K* dari
mineral tanah melalui sekresi asam organik (Soumare et al.,
2023), sedangkan Cenococcum geophilum dapat
mempercepat pelepasan K dari struktur mineral (Xue et al.,
2019). Namun, pada perlakuan V4, kadar K total sedikit
menurun, yang diduga disebabkan oleh meningkatnya
kelarutan kalium hingga terjadi pencucian ion K* atau
pemanfaatannya oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan
sel. Fenomena ini menunjukkan bahwa jumlah cacing tanah
yang terlalu banyak dapat mempercepat dekomposisi secara
berlebihan, sehingga unsur K lebih banyak terlarut atau
hilang dari sistem. Nilai K total yang diperoleh masih lebih
rendah dibandingkan bahan awal feses sapi yang memiliki
K-total 1,99% (Aryonugroho dan Lestari, 2021). Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian kalium telah digunakan
dalam proses metabolisme mikroba dan cacing selama
vermikomposting. Meski demikian, peningkatan kadar K
pada perlakuan menengah menunjukkan proses penguraian
dan stabilisasi unsur yang optimal. Kalium berperan sebagai
unsur makro esensial bagi tanaman karena berfungsi dalam
aktivasi enzim, pengaturan tekanan osmotik, dan
peningkatan ketahanan terhadap stres lingkungan. Dengan
demikian, kadar K total tertinggi pada perlakuan V3
menunjukkan keseimbangan terbaik antara mineralisasi dan
stabilisasi bahan organik, serta menghasilkan vermikompos
yang matang dengan ketersediaan kalium yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan Tabel 1, rasio C/N vermikompos yang
dihasilkan pada perlakuan dengan jumlah cacing berbeda
berkisar antara 12,19 hingga 16,50. Nilai tertinggi terdapat
pada perlakuan V1 (16,50), sedangkan nilai terendah pada
V2 (12,19). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa jumlah
cacing African Night Crawler (ANC) memengaruhi
kecepatan proses penguraian bahan organik. Semakin
banyak jumlah cacing, aktivitas biologis di dalam media
meningkat, sehingga bahan organik yang kaya karbon lebih
cepat terdekomposisi. Akibatnya, kandungan karbon (C)
berkurang, sedangkan kandungan nitrogen (N) cenderung
meningkat, yang menyebabkan rasio C/N menjadi lebih
rendah. Hasil ini sejalan dengan temuan Purnawanto et al.
(2020) yang menyatakan bahwa selama proses
vermikomposting, cacing tanah berperan aktif dalam
mempercepat penurunan kandungan karbon melalui
aktivitas respirasi dan pencernaan bahan organik. Pada saat
yang sama, kandungan nitrogen meningkat karena adanya
sekresi lendir, enzim, serta sisa metabolisme yang
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mengandung nitrogen. Selain itu, dekomposisi tubuh cacing
yang mati juga dapat menambah suplai nitrogen ke dalam
media. Perpaduan antara berkurangnya karbon dan
meningkatnya nitrogen ini menjadikan rasio C/N menurun
hingga di bawah 20, yang menandakan bahwa
vermikompos telah mencapai tingkat kematangan dan
kestabilan yang baik. Menurut Raza et al. (2022), rasio C/N
dalam kisaran 10-23 mencerminkan proses dekomposisi
yang efisien serta pemulihan unsur hara yang baik, terutama
dalam  meningkatkan  ketersediaan  nitrogen  dan
memperbaiki kesuburan tanah. Dengan demikian, rasio C/N
yang mendekati kisaran tersebut dapat digunakan sebagai
indikator bahwa vermikompos telah mencapai tingkat
kematangan yang optimal dan siap dimanfaatkan sebagai
pupuk organik berkualitas tinggi.

pH Vermikompos
Derajat keasaman atau pH vermikompos yang diberikan
perlakuan dengan jumlah cacing berbeda dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Rataan pH Vermikompos dengan Jumlah
Cacing yang Berbeda (gr)

— 8§ —

Minggu
Perlakuan 1 2 3 4 Rataan
Vi 6,1 6,4 6,9 64 6,45+0,33
V2 59 6,5 6,9 6,4 6,42 £0,41
V3 6 6,6 6,9 6,3 6,45 +0,38
V4 59 6,5 6,7 6,5 6,40 +0,34

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Nilai pH vermikompos selama empat minggu
pengamatan berkisar antara 5,9—6,9, dengan rataan pH akhir
masing-masing perlakuan sebesar 6,45 (V1), 6,42 (V2),
6,45 (V3), dan 6,40 (V4) (Tabel 6). Hasil analisis
menunjukkan bahwa jumlah cacing tanah tidak berpengaruh
nyata terhadap pH vermikompos (p > 0,05). Seluruh
perlakuan menunjukkan nilai pH mendekati netral,
menandakan bahwa proses vermikomposting berlangsung
stabil. Menurut Chaniago dan Inriyani (2019), kisaran pH
6,5-7,5 merupakan kondisi optimal bagi aktivitas
mikroorganisme dekomposer. Perubahan pH selama proses
vermikomposting dipengaruhi oleh dinamika senyawa asam
dan basa yang terbentuk selama penguraian bahan organik.
Pada fase awal, pH menurun akibat pembentukan asam
organik dari dekomposisi karbohidrat dan protein oleh
mikroba heterotrof (Winck et al., 2022). Selanjutnya, pH
meningkat mendekati netral seiring degradasi asam-asam
tersebut dan terbentuknya senyawa basa seperti amonia,
karbonat, dan bikarbonat hasil aktivitas metabolik cacing
dan mikroba. Menurut de Souza et al. (2020), pH akhir
vermikompos pada kisaran 6,4—6,6 menunjukkan kondisi
stabil dan matang. Dengan demikian, kestabilan pH pada
seluruh  perlakuan mengindikasikan bahwa proses
dekomposisi telah mencapai tahap akhir dan menghasilkan
vermikompos yang matang.

KESIMPULAN
Peningkatan jumlah cacing tanah Eudrilus eugeniae
mempercepat proses dekomposisi feses sapi, yang

ditunjukkan oleh penurunan kadar karbon organik dan rasio

ISSN 3064-4259(E)

C/N, serta peningkatan kandungan unsur hara makro
terutama fosfor (P) dan kalium (K). Vermikompos pada
perlakuan V2 menunjukkan rasio C/N terendah (12,19),
yang mengindikasikan tingkat kematangan optimal dan
keseimbangan nutrien yang baik sebagai pupuk organik.
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